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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang di PT. Lippo Mall Indonesia yang berlokasi di 

Metropolis Town Square, Jl. Hartono Raya No.3, RT.003/RW.006, Klp. Indah, 

Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15118. Selama masa magang 

ditempatkan di finance accounting posisi strata accounting, di bawah supervisi 

Kak Junius selaku finance accounting manager. Kerja magang dilakukan dari 

tanggal 23 Juni hingga 24 Oktober 2025, dengan tugas membantu tim finance 

dalam pelaksaan accounting, finance, dan tax terhadap Mall Tamini Square dan 

PT Cahaya Megah Nusantara.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Membuat Reverse Entry  

Reverse entry adalah entri kebalikan dari adjusting entry untuk accrued 

revenue atau accrued expense yang telah dibuat pada periode akuntansi 

sebelumnya. Tujuan dari reverse entry adalah menghilangkan pencatatan 

accrual pada periode sebelumnya. Berikut adalah langkah-langkah membuat 

reverse entry: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 
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Gambar 3. 1 Tampilan Log In E-Pro 

2. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal voucher N” untuk mencari jurnal yang akan di reverse. 

 

Gambar 3. 2 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

3. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang diberikan supervisor yaitu “JM/P11/02/0007” dan pilih 

opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 3 Tampilan Journal Voucher N 



 

 

44 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 4 Jurnal Beban Jasa Parkir 

Gambar 3.4 menunjukan jurnal atas beban jasa parkir yang telah dibuat 

oleh supervisor. Perusahaan menggunakan accrual basis, sehingga beban 

tersebut telah diakui terlebih dahulu, tetapi belum dibayar. 

4. Meminta invoice kepada PT Sky Parking sebagai perusahaan yang 

menyediakan jasa parkir di Mall Tamini Square. 
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Gambar 3. 5 Invoice PT Sky Parking Utama 

5. Setelah mendapat invoice, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report 

internal”, dan pilih opsi “journal voucher N” untuk mencari jurnal sesuai 

invoice. 
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Gambar 3. 6 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

6. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang diberikan supervisor yaitu “APINV/P11/04/25/0001” 

dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 7 Tampilan Journal Voucher N 
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Gambar 3. 8 Jurnal Beban Jasa Parkir Berdasarkan Invoice 

Gambar 3.8 menunjukan jurnal beban jasa parkir berdasarkan invoice yang 

diberikan oleh supervisor. Jurnal tersebut merupakan jurnal yang versi 

benar dari Gambar 3.4. 

7. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi “journal voucher N” untuk mencari jurnal pelunasan atas invoice 

yang diberikan. 

 

Gambar 3. 9 Menu Ledger ke Journal Voucher N 
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8. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang diberikan supervisor yaitu APPY/P11/09/25/0001 dan 

pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 10 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 11 Jurnal Pelunasan Beban Jasa Parkir 

9. Kemudian, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”. 

 

Gambar 3. 12 Menu Ledger ke Journal Entry 
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10. Selanjutnya, pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat reverse 

entry: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “19 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR”. 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “REVERSE 

Contracted Parking Services JM/P11/02/2/0007”. 

 

Gambar 3. 13 Tampilan Journal Entry 

 

 

Gambar 3. 14 Journal Entry Detail Posisi Debit 
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Gambar 3. 15 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.14 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.13, “account 

code” diisi dengan kode akun 211411000000 (accrued other) dengan 

“amount” sebesar Rp 95,727,800. Kemudian, Gambar 3.15 menunjukan 

journal entry detail posisi kredit yang berisi, “description” yang diisi sama 

dengan yang ada di Gambar 3.24, “account code” diisi dengan kode akun 

516010102000 (contracted parking services) dengan “amount” sebesar Rp 

95,727,800. Selanjutnya, pilih opsi “save” setiap selesai membuat jurnal. 

11. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi journal voucher N. 

 

Gambar 3. 16 Menu “ledger” ke Journal Voucher N 

12. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no dengan 

reference no yang muncul setelah membuat invoice entry pada Gambar 

3.13, yaitu “JM/P11/09/25/0060”, kemudian pilih opsi generate report. 
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Gambar 3. 17 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 18 Hasil Reverse Entry 

Gambar 3.18 menunjukan hasil reverse entry untuk menghapus jurnal beban 

jasa parkir pada Gambar 3.4. Selain itu, reverse entry dibuat karena beban 

jasa parkir telah dibuat jurnal pelunasan beban jasa parkir pada Gambar 

3.11. 

3.2.2 Membuat Correcting Entry  

Correcting entry adalah entri yang mengkoreksi kesalahan dalam 

pencatatan transaksi yang telah dibuat sebelum closing entry. Tujuan dari 

correcting entry adalah untuk memperbaiki setiap kesalahan pencatatan akun 

atau nominal yang ditemukan. Berikut adalah langkah-langkah membuat 

correcting entry: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 
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Gambar 3. 19 Tampilan Log In Aplikasi E-Pro 

2. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N” untuk mencari jurnal yang harus direvisi. 

 

Gambar 3. 20 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

3. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang diberikan supervisor yaitu “BP/04/08/25/00009” dan 

pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 21 Tampilan Journal Voucher N 
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Gambar 3. 22 Jurnal Pembelian Supplies 

4. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”. 

 

Gambar 3. 23 Menu Ledger ke Journal Entry 

5. Selanjutnya, pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat 

correcting entry: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “4 

Agustus 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “RECLASS 

Pembelian Pipa Besi, Duct Tape, Water mur ex Transmart – 

BP04/O11/08/25/00009”. 
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Gambar 3. 24 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 25 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 26 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.25 menunjukan journal enty detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.24, 

“account code” diisi dengan kode akun 551180000000 

(general/building/civil work) dengan “amount” sebesar Rp 558,195 

untuk di posisi debit. Kemudian, Gambar 3.26 menunjukan journal 

entry detail posisi kredit yang berisi, “description” yang diisi sama 

dengan yang ada di Gambar 3.24, “account code” diisi dengan kode 

akun 211411000000 (accrued other) dengan “amount” sebesar Rp 
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558,195 di posisi kredit. Selanjutnya, pilih opsi “save” setiap jurnal 

yang dibuat. 

5. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi journal voucher N untuk melihat hasil correcting journal. 

 

Gambar 3. 27 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

6. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.24, yaitu “JM/O11/08/25/0103”, kemudian pilih opsi generate report. 

 

Gambar 3. 28 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 29 Hasil Journal Correcting Entry 
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Gambar 3. Menunjukan hasil correcting entry yang telah dibuat untuk 

merevisi jurnal dengan nama akun yang salah pada Gambar 3.22. 

3.2.3 Membuat Jurnal Pengeluaran dan Masukan Bank BCA 

Jurnal pengeluaran dan masukan bank adalah pencatatan transaksi atas kas 

keluar untuk biaya administrasi bank dan kas masuk atas pendapatan parkir Mall 

Tamini Square. Tujuan dari jurnal pengeluaran dan masukan bank BCA adalah 

untuk mencocokan pencatatan antara mutasi bank dengan aplikasi e-pro dan agar 

dapat mengawasi kas yang masuk ke rekening perusahaan. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam membuat jurnal pengeluaran dan masukan bank: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 30 Tampilan Log in Aplikasi E-Pro 

2. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “bank receipt”, dan pilih opsi 

“bank receipt”. 



 

 

57 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 31 Menu Cahsier ke Bank Recipt Entry 

3. Selanjutnya, isi data pada bank receipt entry untuk membuat jurnal kas 

masuk atas berdasarkan mutasi bank BCA yang diberikan supervisor: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank BCA, 

yaitu “BR2951”. 

2. Payment date merupakan tanggal uang masuk di rekening bank 

BCA, yaitu tanggal “25 Agustus 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang masuk di rekening 

BCA, yaitu “KR OTOMATIS 25/08/2025 14:05 FLAZZ 

885000824741 SKY PARKING, TAMINI 2025824EPP456000 

2120259“. 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk, yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan, yaitu “PT Bank 

Central Asia Tbk”. 
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Gambar 3. 32 Tampilan Bank Receipt Entry Bank BCA 

 

Gambar 3. 33 Tampilan Bank Recipt Detail Bank BCA 

Gambar 3.32 menunjukan bank receipt detail yang berisi, “account code” 

diisi dengan kode akun 211340000000 (temporary deposit). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.31. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi sesuai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

4,000,000 dan “tax” diisi dengan 0000 (no tax), kemudian pilih “save”.    

4. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi journal voucher N. 
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Gambar 3. 34 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

5. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan cashier 

no yang muncul setelah membuat bank receipt entry pada Gambar 3.31, 

yaitu “BR02/P11/08/25/00028” dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 35 Tampilan Journak Voucher N 

 

Gambar 3. 36 Hasil Jurnal Kas Masuk Bank BCA 

Gambar 3.35 menunjukan hasil jurnal kas masuk bank BCA atas sesuai 

dengan mutasi bank BCA yang diberikan oleh supervisor. 
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6. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “cash purchase”, dan pilih opsi 

“cash purchase”. 

 

Gambar 3. 37 Menu Cashier ke Cash Purchase Entry 

7. Isi data cash purchase entry untuk membuat jurnal kas keluar bank atas 

biaya administrasi berdasarkan mutasi BCA bank yang diberikan 

supervisor, pada bagian atas cash purchase entry diisi dengan: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank BCA, 

yaitu “BP2951”. 

2. Payment date merupakan tanggal uang masuk di rekening bank 

BCA, yaitu tanggal “31 Agustus 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang keluar di rekening 

BCA, yaitu “BIAYA ADM AGUSTUS 2025” 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk, yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan, yaitu “PT Bank 

Central Asia Tbk”. 
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Gambar 3. 38 Tampilan Cash Purchase Entry Bank BCA 

 

Gambar 3. 39 Tampilan Cash Purchase Detail Bank BCA 

Gambar 3.38 menunjukan cash purchase detail yang berisi, “account code” 

diisi dengan kode akun 702200000000 (bank charges). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.37. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi sesuai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

10,000 dan “tax” diisi dengan 0000 (no tax), kemudian pilih “save”. 

8. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi “journal voucher N”. 
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Gambar 3. 40 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

9. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan cashier 

no “BP02/P11/08/25/00004” yang telah muncul setelah membuat cash 

purchase entry pada Gambar 3.37 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3.39 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 41 Hasil Jurnal Kas Keluar Bank BCA 

Gambar 3.40 menunjukan hasil jurnal kas keluar bank BCA atas biaya 

administrasi sesuai dengan mutasi bank BCA yang diberikan oleh 

supervisor. 
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3.2.3.1 Membuat Jurnal Pengeluaran dan Masukan Bank Mandiri 

Jurnal pengeluaran dan masukan bank adalah pencatatan transaksi atas 

pengeluaran kas untuk biaya administrasi bank dan masukan kas dari pendapatan 

parkir Mall Tamini Square. Tujuan dari jurnal pengeluaran dan masukan bank 

Mandiri adalah untuk mencocokan pencatatan antara mutasi bank dengan 

aplikasi e-pro dan agar dapat mengawasi kas yang masuk ke rekening 

perusahaan. Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat jurnal pengeluaran 

dan masukan bank: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 42 Tampilan Log In Aplikasi E-Pro 

2. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “bank receipt”, dan pilih opsi 

“bank receipt”. 
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Gambar 3. 43 Menu Cashier ke Bank Recipt 

 

3. Selanjutnya, isi data pada bank receipt entry untuk membuat jurnal kas 

masuk atas berdasarkan mutasi bank Mandiri yang diberikan supervisor: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank 

Mandiri, yaitu “BR3407”. 

2. Payment date merupakan tanggal uang masuk di rekening bank 

Mandiri, yaitu tanggal “25 Agustus 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang masuk di rekening 

Mandiri, yaitu “Masuk 25 Agustus 2025”. 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk, yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan, yaitu “PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk”. 
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Gambar 3. 44 Tampilan Bank Recipt Entry Bank Mandiri 

 

Gambar 3. 45 Tampilan Bank Receipt Detail Bank Mandiri 

Gambar 3.44 menunjukan bank receipt detail yang berisi, “account code” 

diisi dengan kode akun 211340000000 (temporary deposit). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.43. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi sesuai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

2,085,000 dan “tax” diisi dengan 0000 (no tax), kemudian pilih “save”.    

4. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi “journal voucher N”. 
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Gambar 3. 46 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

5. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan cashier 

no yang muncul setelah membuat bank receipt entry pada Gambar 3.43, 

yaitu “BR06/P11/08/25/00028” pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 47 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 48 Hasil Jurnal Kas Masuk Bank Mandiri 

Gambar 3.46 menunjukan hasil jurnal kas masuk bank Mandiri atas sesuai 

dengan mutasi bank Mandiri yang diberikan oleh supervisor. 

6. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “cash purchase”, dan pilih opsi 

“cash purchase”. 
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Gambar 3. 49 Menu Cashier ke Cash Purchase 

7. Isi data cash purchase entry untuk membuat jurnal kas keluar bank atas 

biaya administrasi berdasarkan mutasi bank Mandiri yang diberikan 

supervisor, pada bagian atas cash purchase entry diisi dengan: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank 

Mandiri, yaitu “BP3047”. 

2. Payment date merupakan tanggal uang masuk di rekening bank 

Mandiri, yaitu tanggal “31 Agustus 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang keluar di rekening 

bank Mandiri, yaitu “Biaya ADM AGUSTUS 2025”. 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk, yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk.    
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Gambar 3. 50 Tampilan Cash Purchase Entry Bank Mandiri 

 

Gambar 3. 51 Tampilan Cash Purchase Detail Bank Mandiri 

Gambar 3.49 menunjukan cash purchase detail yang berisi, “account code” 

diisi dengan kode akun 702200000000 (bank charges). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.48. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi sesuai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

20,000 dan “tax” diisi dengan 0000 (no tax), kemudian pilih “save”. 

8. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi journal voucher N 
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Gambar 3. 52 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

9. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan cashier 

no BP06/P11/08/25/00010 yang telah muncul setelah membuat cash 

purchase entry pada Gambar 3.48 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 53 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 54 Hasil Jurnal Kas Keluar Bank Mandiri 

Gambar 3.40 menunjukan hasil jurnal kas keluar bank Mandiri atas biaya 

administrasi sesuai dengan mutasi bank Mandiri yang diberikan oleh 

supervisor. 
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3.2.3.2 Membuat Jurnal Pengeluaran dan Masukan Bank Nobu 

Jurnal pengeluaran dan masukan bank adalah pencatatan transaksi atas 

pengeluaran kas untuk biaya operasional perusahaan dan masukan kas dari dari 

pendapatan parkir Mall Tamini Square. Tujuan dari jurnal pengeluaran dan 

masukan bank Nobu adalah untuk mencocokan pencatatan antara mutasi bank 

dengan aplikasi e-pro dan agar dapat mengawasi kas yang masuk ke rekening 

perusahaan.Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat jurnal pengeluaran 

dan masukan bank: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 55 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

2. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “bank receipt”, dan pilih opsi 

“bank receipt”. 
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Gambar 3. 56 Menu Cashier ke Bank Receipt 

3. Selanjutnya, isi data pada bank receipt entry untuk membuat jurnal kas 

masuk atas berdasarkan mutasi bank Nobu yang diberikan supervisor: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank Nobu, 

yaitu “BR3025”. 

2. Payment date merupakan tanggal uang masuk di rekening bank 

Nobu, yaitu tanggal “25 Agustus 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang masuk di rekening 

bank Nobu, yaitu “G366855566 2508 DOMPET AN”. 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk, yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan “PT Bank 

Nationalnobu Tbk”. 

 

Gambar 3. 57 Tampilan Bank Receipt Entry Bank Nobu 
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Gambar 3. 58 Tampilan Bank Receipt Detail Bank Nobu 

Gambar 3.56 menunjukan bank receipt detail yang berisi, “account code” 

diisi dengan kode akun 211340000000 (temporary deposit). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.31. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi seusai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

5,490,000 dan “tax” diisi dengan no tax (0000), kemudian pilih “save”. 

4. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi “journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 59 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

5. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

cashier no yang muncul setelah membuat bank receipt entry pada Gambar 

3.55, yaitu “BR03/P11/08/25/00022” yang telah disalin sebelumnya dan 

pilih opsi “generate report”. 
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Gambar 3. 60 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 61 Hasil Jurnal Kas Masuk Bank Nobu 

Gambar 3.59 menunjukan hasil jurnal kas masuk bank Nobu atas sesuai 

dengan mutasi bank Nobu yang diberikan oleh supervisor. 

6. Kemudian pilih menu “cashier”, pilih opsi “cash purchase”, dan pilih opsi 

“cash purchase”. 

 

Gambar 3. 62 Menu Cashier ke Cash Purchase Entry 

7. Isi data cash purchase entry untuk membuat jurnal uang keluar bank 

berdasarkan mutasi bank Nobu yang diberikan supervisor, pada bagian 

atas cash purchase diisi dengan: 

1. Trans type merupakan tipe transaksi berdasarkan mutasi bank Nobu 

, yaitu “BP3025”. 
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2. Payment date merupakan tanggal uang keluar di rekening bank 

Nobu, yaitu tanggal “1 September 2025”. 

3. Description merupakan keterangan atas uang masuk di rekening 

bank Nobu yaitu “Biaya ADM SEPTEMBER 2025” 

4. Payment type merupakan jenis pembayaran atas uang masuk,yaitu 

“transfer (BT)”. 

5. Bank merupakan rekening bank yang digunakan, yaitu “PT 

Nationalnobu Tbk”. 

 

Gambar 3. 63 Tampilan Cash Purchase Entry Bank Nobu 

 

Gambar 3. 64 Tampilan Cash Purchase Detail Bank Nobu 

Gambar 3.61 menunjukan cash purchase detail yang berisi, “account 

code” diisi dengan kode akun 702200000000 (bank charges). Kemudiaan, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada Gambar 3.62. Selanjutnya, 

“trans amount” diisi seusai dengan mutasi bank yang diberikan sebesar Rp 

35,500 dan “tax” diisi dengan no 0000 (no tax), kemudian pilih “save”. 
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8. Selanjutnya, pilih menu “ledger”, pilih opsi GL- report internal, dan pilih 

opsi journal voucher N. 

 

Gambar 3. 65 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

9. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

cashier no BP03/P11/08/25/00001 yang telah muncul setelah membuat 

cash purchse entry pada Gambar 3.61 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 66 Tampilan Journal Voucehr N 

 

Gambar 3. 67 Hasil Jurnal Kas Keluar Bank Nobu 

Gambar 3.40 menunjukan hasil jurnal kas keluar bank Nobu atas biaya 

administrasi sesuai dengan mutasi bank Nobu yang diberikan oleh 

supervisor. 
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3.2.4 Membuat Jurnal Beban dan Pendapatan Pihak ke-3 dan Afiliasi PT 

Cahaya Megah Nusantara 

Lippo Malls Retail Trust (LMIRT Trust) menanam modal pada perusahaan 

di Indonesia bernama PT Cahaya Megah Nusantara, sehingga PT Lippo Malls 

Indonesia membantu mengelola laporan keuangan perusahaan tersebut. Jurnal 

beban adalah jurnal yang dibuat perusahaan untuk mengakui beban karena 

perusahaan menganggap adanya kontribusi terhadap revenue. Selain beban, 

perusahaan juga membuat jurnal pendapatan karena meminjamkan uang kepada 

LMIRT Trust. Tujuan membuat jurnal beban dan pendapatan adalah untuk 

memastikan beban diakui dan pendapatan telah dicatat dalam periode akuntansi 

yang tepat, agar laporan laba rugi yang dibuat mencerminkan kinerja keuangan 

akurat dan dapat diandalkan. Selama magang, jurnal yang dibuat adalah atas jasa 

konsultan pajak, jasa auditor, office expense, service charge expense, depresiasi, 

pendapatan bunga luar negeri, dan lainnya. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam membaut jurnal beban dan pendapatan PT Cahaya Megah Nusantara: 

1. Meminta data excel “individual statement of profit and loss” milik PT 

Cahaya Megah Nusantara kepada supervisor dan scroll kebawah untuk 

mencari description dengan nama “office expense”. 

 

Gambar 3. 68 Data Excel Individual Statement of Profit and Loss 
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2. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. Membuka website e-pro, kemudian 

masukan username dan password untuk log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 69 Tampilan Log In Aplikasi E-Pro 

3. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  

 

Gambar 3. 70 Menu Ledger ke Journal Entry 

4. Selanjutnya, pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal 

atas beban konsultan pajak periode September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM” 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 
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3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Fee tax 

consultant Periode SEPTEMBER 2025”. 

 

Gambar 3. 71 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 72 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 73 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.69 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.68, “account 

code” diisi dengan kode akun 535020000000 (non legal consulting project 

consultant) dengan “amount” sebesar Rp 4,160,000 untuk di posisi debit. 

Kemudian, Gambar 3.70 menunjukan journal entry detail posisi kredit yang 

berisi, “description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.68, 

“account code” diisi dengan kode akun 211411000000 (accrued other) 
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dengan “amount” sebesar Rp 4,160,000 di posisi kredit. Selanjutnya, pilih 

opsi “save” setiap jurnal yang dibuat. 

5. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 74 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

6. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.68, yaitu JM/TMS/09/25/0258, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 75 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 76 Hasil Jurnal Beban Konsultan Pajak Periode September 2025 
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Gambar 3.73 menunjukan hasil jurnal atas beban konsultan pajak yang PT 

Cahaya Megah Nusantara pada Periode September 2025.  

7. Meminta data excel interest income PT Cahaya Megah Nusantara kepada 

supervisor yang berisi data interest income beserta pajak PPh pasal 26 atas 

pendapatan bunga luar negeri dengan tarif 10%. 

 

Gambar 3. 77 Data Excel Perhitungan Interest Income 

 

Gambar 3. 78  Data Excel Perhitungan Tarif PPh 26 

8. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”  
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Gambar 3. 79 Menu Ledger ke Journal Entry 

9. Selanjutnya, pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal 

pendapatan bunga atas piutang LMIRT kepada PT Cahaya Megah bulan 

September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Interest AR 

LMIRT SEPTEMBER 2025”. 

 

Gambar 3. 80 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 81 Journal Entry Detail Posisi Debit 
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Gambar 3. 82 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

 

Gambar 3. 83 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.78 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.77, “account 

code” diisi dengan kode akun 115190000000 (Prepaid WHT article 24) 

dengan “amount” sebesar Rp 34,836,986 untuk di posisi debit. Kemudian, 

Gambar 3.79 menunjukan journal entry detail posisi kredit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.77, “account 

code” diisi dengan kode akun 601151000000 (interest income cash held - 

IDR) dengan “amount” sebesar Rp 14,163,014 di posisi kredit. Selanjutnya, 

Gambar 3.80 menunjukan journal entry detail posisi kredit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.77, “account 

code” diisi dengan kode akun 112421100000 (interest receivable of A/R 

LMIRT) dengan “amount” sebesar Rp 49,000,000 di posisi kredit dan pilih 

opsi “save” setiap jurnal yang dibuat. 

10. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 
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Gambar 3. 84 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

11. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.24, yaitu “JM/TMS/09/25/0261”, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 85 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 86 Hasil Jurnal Pendapatan Bunga 

Gambar 3.83 menunjukan hasil jurnal pendapatan bunga atas piutang 

LMIRT kepada PT Cahaya Megah Nusantara bulan September 2025.  

12. Meminta data excel interest expense PT Cahaya Megah Nusantara kepada 

supervisor yang berisi data interest expense beserta pajak PPh pasal 26 atas 
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bunga pinjaman kepada Taminis Holdings PTE LTD dari Singapura dengan 

tarif 20%. 

 

Gambar 3. 87 Data Excel Interest Expense 

 

Gambar 3. 88 Data Excel Perhitungan Tarif PPh 26 

13. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  
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Gambar 3. 89 Menu Ledger ke Journal Entry 

14. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal beban bunga 

pinjaman atas utang PT Cahaya Megah Nusantara kepada Taminis Holdings 

PTE LTD bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Interest AR 

Shareholder’s Loans SEPTEMBER 2025”. 

 

Gambar 3. 90 Tampilan Journal Entry 
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Gambar 3. 91 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 92 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

 

Gambar 3. 93 Journal Entry Detail Posisi Kebit 

Gambar 3.91 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.90, “account 

code” diisi dengan kode akun 701100000000 (interest expenses on 

shareholder loan) dengan “amount” sebesar Rp 698,261,137 untuk di 

posisi debit. Kemudian, Gambar 3.92 menunjukan journal entry detail 

posisi kredit yang berisi, “description” yang diisi sama dengan yang ada di 

Gambar 3.90, “account code” diisi dengan kode akun 212071100000 (WHT 

article 26) dengan “amount” sebesar Rp 144,307,302 di posisi kredit. 

Selanjutnya, Gambar 3.93 menunjukan journal entry detail posisi kredit 

yang berisi, “description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.90, 

“account code” diisi dengan kode akun 211211000000 (interest on SHL - 

IDR) dengan amount Rp 553,953,835 di posisi kredit dan pilih opsi “save” 

setiap jurnal yang dibuat. 
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15. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 94 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

16. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 3.90 

yaitu JM/TMS/09/25/0262, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 95 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 96 Hasil Jurnal Pembayaran Bunga Pinjaman 
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Gambar 3.96 menunjukan hasil jurnal beban bunga bunga pinjaman atas 

utang PT Cahaya Megah Nusantara kepada Taminis Holdings PTE LTD 

periode September 2025. 

17. Meminta data excel interest income to Puri PT Cahaya Megah Nusantara 

kepada supervisor yang berisi data interest income beserta pajak PPh pasal 

23 atas bunga pinjaman dengan tarif 15%. 

 

Gambar 3. 97 Data Excel Interest Income to Puri 

 

Gambar 3. 98 Data Excel Perhitungan Tarif PPh 23 

18. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  
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Gambar 3. 99 Menu Ledger ke Journal Entry 

19. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal beban bunga 

pinjaman atas utang PT Cahaya Megah Nusantara kepada Lippo Mall Puri 

bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Interest Loan 

SEPTEMBER 2025 - Puri”. 

 

Gambar 3. 100 Tampilan Journal Entry 
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Gambar 3. 101 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 102 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

 

Gambar 3. 103 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.101 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.100, “account 

code” diisi dengan kode akun 701211100000 (interest expenses on cross 

loan - IDR) dengan “amount” sebesar Rp 5,735,713 untuk di posisi debit. 

Kemudian, Gambar 3.102 menunjukan journal entry detail posisi kredit 

yang berisi, “description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 

3.100, “account code” diisi dengan kode akun 212050000000 (WHT article 

23) dengan “amount” sebesar Rp 860,357 di posisi kredit. Selanjutnya, 

Gambar 3.103 menunjukan journal entry detail posisi kredit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.100, “account 

code” diisi dengan kode akun 211352310000 (IG – interest payable of A/P 

Indoco IDR) dengan amount Rp 4,875,356 di posisi kredit dan pilih opsi 

“save” setiap jurnal yang dibuat. 
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20. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 104 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

21. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference” no dengan 

reference no dari yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.100, yaitu JM/TMS/09/25/0265, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 105 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 106 Hasil Jurnal Jurnal Pembayaran Utang Bunga 
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Gambar 3.106 menunjukan hasil jurnal beban bunga pinjaman atas utang 

PT Cahaya Megah Nusantara kepada Lippo Mall Puri Periode September 

2025. 

22. Selanjutnya, pada bagian “office expense” di data excel “individual 

statement of profit and loss” milik PT Cahaya Megah Nusantara. 

 

Gambar 3. 107 Data Excel Individual Statement of Profit and Loss 

23. Kemudian, pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan 

pilih opsi “journal entry”.  

 

Gambar 3. 108 Menu Ledger ke Journal Entry 

24. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal beban atas 

jasa auditor bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 
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2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Accrue Biaya 

Audit SEP 2025”. 

 

Gambar 3. 109 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 110 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 111 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.110 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.109, “account 

code” diisi dengan kode akun 5355010000000 (audit fee) dengan “amount” 

sebesar Rp 2,412,500 untuk di posisi debit. Kemudian, Gambar 3.112 

menunjukan journal entry detail posisi kredit yang berisi, “description” 
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yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.109, “account code” diisi 

dengan kode akun 211411000000 (accrued other) dengan “amount” 

sebesar Rp 2,412,500 di posisi kredit pilih opsi “save” setiap jurnal yang 

dibuat. 

25. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 112 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

26. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.109, yaitu JM/TMS/09/25/0270, kemudian pilih opsi generate report. 

 

Gambar 3. 113 Tampilan Journal Voucher N 
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Gambar 3. 114 Hasil Jurnal Beban Jasa Auditor Periode September 2025 

Gambar 3.106 menunjukan hasil jurnal beban atas jasa auditor yang 

digunakan oleh PT Cahaya Megah Nusantara Periode September 2025. 

27. Selanjutnya, scroll kebawah untuk mencari “description” dengan nama 

“depreciation expense” di data excel “individual statement of profit and 

loss” milik PT Cahaya Megah Nusantara yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 115 Data Excel Individual Statement of Profit and Loss 

28. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  
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Gambar 3. 116 Menu Ledger ke Journal Entry 

29. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal penyusutan 

bangunan bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Accrue 

DEPRECIATION SEPTEMBER 2025”. 

 

Gambar 3. 117 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 118 Journal Entry Detail Posisi Debit 
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Gambar 3. 119 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.118 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.117, “account 

code” diisi dengan kode akun 570400000000 (depreciation and 

amortization expense) dengan “amount” sebesar Rp 185,937,500 dengan 

“amount” sebesar Rp 2,412,500 untuk di posisi debit. Kemudian, Gambar 

3.119 menunjukan journal entry detail posisi kredit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.117, “account 

code” diisi dengan kode akun 12210000000 (building – accumulated 

depreciation) di posisi kredit dan pilih opsi “save” setiap jurnal yang dibuat. 

30. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 120 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

31. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.117, yaitu JM/TMS/09/25/0272, kemudian pilih opsi “generate report”. 
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Gambar 3. 121 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 122 Hasil Jurnal Penyusutan Bangunan Periode September 2025 

Gambar 3.106 menunjukan hasil jurnal penyusutan atas bangunan yang 

dimiliki oleh PT Cahaya Megah Nusantara Periode September 2025. 

32. Selanjutnya, scroll kebawah mencari “description” dengan nama “service 

charge expense” di data excel “individual statement of profit and loss” milik 

PT Cahaya Megah Nusantara yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 123 Data Excel Individual Statement of Profit and Loss 
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33. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  

 

Gambar 3. 124 Menu Ledger ke Journal Entry 

34. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal pembayaran 

atas iuran pengelolaan area casual leasing bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 

4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Accrued Iuran 

Pengelolaan (SC SEPTEMBER 2025) Area Casual Leasing”. 

 

Gambar 3. 125 Tampilan Journal Entry 



 

 

100 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 126 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 127 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.126 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.125, “account 

code” diisi dengan kode akun 570102040000 (atrium leasing exhibition 

space) dengan “amount” sebesar Rp 9,447,261 dengan “amount” sebesar 

Rp 2,412,500 untuk di posisi debit. Kemudian, Gambar 3.119 menunjukan 

journal entry detail posisi kredit yang berisi, “description” yang diisi sama 

dengan yang ada di Gambar 3.117, “account code” diisi dengan kode akun 

211411000000 (accrued other) dengan “amount” sebesar Rp 9,447,261 di 

posisi kredit pilih opsi ”save” setiap jurnal yang dibuat. 

35. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 
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Gambar 3. 128 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

36. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference” no dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.125, yaitu JM/TMS/09/25/0273, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 129 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 130 Hasil Jurnal Beban Layanan Area casual leasing Periode September 2025 

Gambar 3.106 menunjukan hasil jurnal pembayaran atas iuran pengelolaan 

area casual leasing periode September 2025. 
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37. Selanjutnya, pada bagian “service charge expense” di data excel “individual 

statement of profit and loss” milik PT Cahaya Megah Nusantara yang 

diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 131 Data Excel Individual Statement of Profit and Loss 

38. Kemudian pilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih 

opsi “journal entry”.  

 

Gambar 3. 132 Menu Ledger Ke Journal Entry 

39. Pada bagian atas journal entry, isi data untuk membuat jurnal pembayaran 

atas iuran pengelolaan area area Mcd bulan September 2025: 

1. Transaction type merupakan tipe transaksi, yaitu “JM”. 

2. Journal date merupakan tanggal pembuatan jurnal, yaitu tanggal “24 

September 2025”. 

3. Currency adalah mata uang yang digunakan, yaitu “IDR” 
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4. Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Accrued Iuran 

Pengelolaan (SC SEPTEMBER 2025) Area Mcd”. 

 

Gambar 3. 133 Tampilan Journal Entry 

 

Gambar 3. 134 Journal Entry Detail Posisi Debit 

 

Gambar 3. 135 Journal Entry Detail Posisi Kredit 

Gambar 3.134 menunjukan journal entry detail posisi debit yang berisi, 

“description” yang diisi sama dengan yang ada di Gambar 3.133, “account 

code” diisi dengan kode akun 570102030000 (specialties) dengan 

“amount” sebesar Rp 4,800,000 dengan “amount” sebesar Rp 2,412,500 

untuk di posisi debit. Kemudian, Gambar 3.135 menunjukan journal entry 

detail posisi kredit yang berisi, “description” yang diisi sama dengan yang 
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ada di Gambar 3.133, “account code” diisi dengan kode akun 

211411000000 (accrued other) dengan “amount” sebesar Rp 4,800,000 di 

posisi kredit pilih opsi ”save” setiap jurnal yang dibuat. 

40. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 

 

Gambar 3. 136 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

41. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada Gambar 

3.133, yaitu JM/TMS/09/25/0274, kemudian pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 137 Tampilan Journal Voucher N 
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Gambar 3. 138 Hasil Jurnal Beban Pelayanan area Mcd Peridode September 

Gambar 3.138 menunjukan hasil jurnal pembayaran atas iuran pengelolaan 

area Mcd periode September 2025. 

3.2.5 Membuat Jurnal Pengakuan Pendapatan atas Sewa Tenant PT Cahaya 

Megah Nusantara  

Jurnal pengakuan pendapatan adalah jurnal yang dibuat untuk mengakui 

pendapatan terutama sewa secara proporsional sesuai dengan kontrak antara PT 

Cahaya Megah Nusantara dengan penyewa unit di Mall Tamini Square. Tujuan 

dari pengakuan pendapatan atas sewa adalah untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang relevan karena pendapatan diakui hanya saat performance 

obligation terpenuhi. Selama magang, pendapatan diakui menggunakan model 

revenue sharing dan fix rate. Berikut adalah langkah-langkah membuat jurnal 

pengakuan pendapatan atas sewa tenant PT Cahaya Megah Nusantara: 

1.  Meminta list nama dan debtor code perusahaan PT Cahaya Megah 

Nusantara kepada supervisor. 

2. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 
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Gambar 3. 139 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

3. Selanjutnya, pilih menu “tenancy”, pilih opsi “leasing agreement”, dan opsi 

“term sheet entry”. 

 

Gambar 3. 140 Menu Tenancy ke Term Sheet Entry 

4. Kemudian pada bagian atas, cari nama tenant yang telah diberikan 

supervisor dan pilih opsi “search”. 

 

Gambar 3. 141 Tampilan Term Sheet Entry 
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Gambar 3. 142 Tampilan Term Sheet Entry Bagian Billing 

Gambar 3.142 menunjukan menunjukan invoice berisi pendapatan sewa yang telah 

“posted” oleh departemen piutang usaha dan leasing artinya pendapatan harus 

dibuatkan amortize entry. 

5. Tahap selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization”, dan 

pilih opsi “amortize entry/maintenance”. 

 

Gambar 3. 143 Menu Receivable ke Amortize Entry / Maintenance 

6. Pada bagian amortize entry diisi dengan data berikut: 

1) Debtor code merupakan kode nama tenant, yaitu “TMSA0206” 

(Herron D. Anton Gereja Bethel Indonesia). 

2) Trans type merupakan tipe transaksi sesuai dengan huruf B di 

Gambar 3.142, yaitu “IT02” (installment rental big tenant). 
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3) Reference no merupakan nomor kontrak sewa tenant sesuai dengan 

huruf A di Gambar 3.141, yaitu “ALRC/01/22/TMS-0001”. 

4) Description merupakan keterangan atas jurnal, yaitu “Amortize 

Income TMSA0206 Periode SEPT 2025”. 

5) Currency merupakan mata uang, yaitu “IDR” 

6) Tax merupakan pajak yang dikenakan atas pendapatan sewa, yaitu 

“3038” (WHT article 4 (2)) dengan tarif sebesar 10%. 

7) Amortize date merupakan tanggal pendapatan sewa diakui yaitu 

tanggal “1 September 2025”. 

8) Amortize amount merupakan nominal pendapatan sewa, yaitu “Rp 

22,150,000”. 

9) Witholding amount merupakan hasil potongan pajak 10% dari 

amortize amount, yaitu “Rp 2,215,000”. 

 

Gambar 3. 144 Tampilan Amortize Entry 

7. Kemudian, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization”, dan pilih 

opsi “generate amortize schedule”. 
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Gambar 3. 145 Menu Receivable ke Generate Amortize Schedule 

8. Selanjutnya, cari nama tenant menggunakan “debtor code” dan pilih opsi 

‘search”. Pada “amortization date”, menggunakan tanggal pendapatan sewa 

diakui yaitu tanggal 1 September 2025. Kemudian, klik box warna putih 

yang ada di sebelah kiri debtor code sampai muncul centang dan pilih opsi 

“save”.   

 

Gambar 3. 146 Tampilan Generate Amortize Schedule 

9. Tahap selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization” dan 

pilih opsi “post amortization”. 
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Gambar 3. 147 Menu Receivable ke Post Amortization 

10.  Kemudian, cari nama tenant menggunakan “debtor code” dan pilih opsi 

“search”. Pada “amortization date”, menggunakan tanggal pendapatan 

sewa diakui yaitu tanggal 1 September 2025. Kemudian, klik box warna 

putih yang ada di sebelah kiri amortize date sampai muncul centang dan 

pilih opsi save.   

 

Gambar 3. 148 Tampilan Post Amortization 

11. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 
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Gambar 3. 149 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

12. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada dari Gambar 

3.144, yaitu AMZ/TMS/09/25/00019 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 150 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 151 Hasil Jurnal Pengakuan Pendapatan Sewa PT Cahaya Megah Nusantara 

Gambar 3.138 menunjukan hasil jurnal pengakuan atas pendapatan sewa 

milik PT Cahaya Megah Nusantara Periode September 2025. 
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3.2.5.1 Melakukan Jurnal Pengakuan Pendapatan Sewa Tenant Mall Tamini 

Square 

Jurnal pengakuan pendapatan adalah jurnal yang dibuat untuk mengakui 

pendapatan terutama sewa secara proporsional sesuai dengan kontrak antara 

Mall Tamini Square dengan penyewa unit di mall. Tujuan dari pengakuan 

pendapatan atas sewa adalah untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

relevan karena pendapatan diakui hanya saat performance obligation 

terpenuhi. Selama magang, pendapatan diakui menggunakan model revenue 

sharing dan fix rate. Berikut adalah langkah-langkah membuat jurnal 

pengakuan pendapatan atas sewa tenant Mall Tamini Square: 

1. Meminta list nama dan debtor code perusahaan Mall Tamini Square kepada 

supervisor. 

2. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 152 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

3. Selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “AR – report internal”, dan 

pilih opsi “invoice (direct) allocation”. 
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Gambar 3. 153 Menu Receivable ke Invoice (Direct) Allocation 

4. Kemudian, di bagian atas invoice (direct) allocation diisi “invoice date from 

dan “to”, yaitu tanggal 1 Agustus 2025 – 23 Oktober 2025. Pada bagian 

“debtor code from”, diisi dengan kode nama tenant yang telah diberikan 

oleh supervisor yaitu MRDIY-02 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 154 Tampilan Invoice (Direct) Allocation 

 

Gambar 3. 155 Tampilan Invoice MR DIY Bagian Kanan 
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Gambar 3.155 menunjukan invoice milik tenant MR DIY, dan temukan 

invoice no dengan trans type IT02 (installment rental big tenant).  

 

Gambar 3. 156 Tampilan Invoice MR DIY Bagian Kiri 

Gambar 3.156 menunjukan invoice milik tenant MR DIY dengan 

“OR/O11/08/25/0/0363” yang artinya telah lunas membayar sewanya 

kepada Mall Tamini Square. 

5. Tahap selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization”, dan 

pilih opsi “amortize entry/maintenance”. 

 

Gambar 3. 157 Menu Receivable ke Amortize Entry / Maintenance 

6.  Pada bagian “amortize entry” diisi dengan data berikut: 

1) Debtor code merupakan kode nama tenant yaitu “MRDIY-02” (PT 

Niaga Indoguna Yasa). 
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2) Trans type merupakan tipe transaksi sesuai dengan invoice pada 

Gambar 3.155, yaitu “IT02” (installment rental big tenant). 

3) Reference no merupakan nomor kontrak sewa tenant sesuai dengan 

invoice yang lunas dibayar pada Gambar 3.155, yaitu 

“INV/O11/09/25/00014”. 

4) Description merupakan keterangan jurnal, yaitu “AMORTIZE 

INSTALLMENT RENTAL BIG TENANT: periode September 

2025 (Debtor: MRDIY-02)”. 

5) Currency merupakan mata uang, yaitu “IDR” 

6) Tax merupakan pajak yang dikenakan atas pendapatan sewa, yaitu 

“3038” (WHT article 4 (2)) dengan tarif sebesar 10%. 

7) Amortize date merupakan tanggal pendapatan sewa diakui, yaitu 

tanggal “23 Oktober 2025”. 

8) Amortize amount merupakan nominal pendapatan sewa, yaitu “Rp 

42,820,000”. 

9) Witholding amount merupakan hasil potongan pajak 10% dari 

amortize amount, yaitu “Rp 4,282,000”. 

 

Gambar 3. 158 Tampilan Amortize Entry 

7. Kemudian, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization”, dan pilih 

opsi “generate amortize schedule”. 
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Gambar 3. 159 Menu Receivable ke Generate Amortize Schedule 

8. Selanjutnya, cari nama tenant menggunakan “debtor code” dan pilih opsi 

“search”. Pada “amortization date”, menggunakan tanggal pendapatan 

sewa yang diakui yaitu tanggal 23 Oktober 2025. Kemudian, klik box warna 

putih yang ada di sebelah kiri debtor code sampai muncul centang dan pilih 

opsi “save”.   

 

Gambar 3. 160 Tampilan Generate Amortize Schedule 

9. Tahap selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “amortization” dan 

pilih opsi “post amortization”. 
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Gambar 3. 161 Menu Receivable ke Post Amortization 

10. Kemudian, cari nama tenant menggunakan debtor code dan pilih opsi 

search. Pada “amortization date”, menggunakan tanggal pendapatan sewa 

diakui yaitu tanggal 23 Oktober 2025. Kemudian, klik box warna putih yang 

ada di sebelah kiri amortize date sampai muncul centang dan pilih opsi save.   

 

Gambar 3. 162 Tampilan Post Amortization 

11. Memilih menu “ledger”, pilih opsi “GL – report internal”, dan pilih opsi 

“journal voucher N”. 



 

 

118 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 163 Menu Ledger ke Journal Voucher N 

12. Pada bagian atas journal voucher N, isi “from reference no” dengan 

reference no yang muncul setelah membuat journal entry pada dari Gambar 

3.158, yaitu AMZ/O11/09/25/00012 dan pilih opsi “generate report”. 

 

Gambar 3. 164 Tampilan Journal Voucher N 

 

Gambar 3. 165 Hasil Jurnal Pengakuan Pendapatan Sewa Mall Tamini Square 

Gambar 3.138 menunjukan hasil jurnal pengakuan atas pendapatan sewa 

Mall Tamini Square Periode Oktober 2025. 
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3.2.6 Melakukan Pendataan Unit yang Disewakan dan Piutang Penyewa  

Pendataan unit yang disewakan adalah merekapitulasi luas yang dimiliki 

seluruh penyewa di area Selma. Selain itu, juga melakukan pendataan akan 

piutang penyewa yang masih belum dilunasi. Tujuan dari pendataan unit yang 

disewakan dan piutang penyewa adalah untuk membantu bagian manajemen 

agar dapat mencari penyewa baru dan membantu bagian finance untuk menagih 

sisa piutang yang belum dibayarkan oleh penyewa. Berikut adalah langkah-

langkah dalam melakukan pendataan unit yang disewakan dan piutang penyewa:  

1. Meminta dokumen “Perjanjian Sewa Penyewa” Mall Tamini Square kepada 

bagian departemen leasing. 
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Gambar 3. 166 Dokumen Perjanjian Sewa Halaman 1 
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Gambar 3. 167 Dokumen Perjanjian Sewa Halaman 2 
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Gambar 3. 168 Dokumen Perjanjian Sewa Halaman 3 
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Gambar 3. 169 Dokumen Perjanjian Sewa Halaman 4 
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Gambar 3. 170 Tampilan Struktur Mall Tamini First Floor 
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2. Selanjutnya, meminta data “daily bank report” atas pemilik-pemilik Selma 

dari supervisor. 

 

Gambar 3. 171 Data Excel Daily Bank Report Pemilik Selma 

Gambar 3.171 menunjukan data excel “daily bank” pemilik Selma dari 

supervisor. Data tersebut digunakan untuk mengetahui total pembayaran 

atas sewa unit sampai saat ini. 

3. Tahap selanjutnya, setelah mendapatkan data excel daily bank dan dokumen 

perjanjian sewa penyewa yang diperlukan adalah mencatat data yang 

diberikan tersebut di data excel perhitungan piutang pemilik Selma untuk 

mengetahui sisa utang tiap pemilik yang harus dibayar. 

 

Gambar 3. 172 Data Excel Perhitungan Piutang Selma    

4. Menggunakan rumus vlookup di excel untuk membandingkan antara data 

excel perhitungan pemilik Selma dengan data daily bank report yang 

diberikan supervisor untuk mengetahui “history payment” setiap penyewa. 
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Gambar 3. 173 Hasil Rumus Vlookup di Excel Perhitungan Pemilik Selma 

5. Menghitung sisa piutang yang masih belum dibayar oleh penyewa Selma. 

 

Gambar 3. 174 Tampilan Cara Perhitungan Kolom Harga/Bulan, Tagihan All In, dan Sisa Piutang 

Gambar 3.174 menunjukan rumus perhitungan kolom “harga/bulan 

dengan cara huruf A dikalikan dengan huruf B hasilnya adalah huruf C. 

Kemudian, untuk mendapatkan nominal di kolom “tagihan all in” adalah 

dengan huruf C dikalikan dengan huruf D hasilnya huruf E. Dan untuk 

mendapatkan nominal di kolom “sisa yang harus dibayar” adalah dengan 

huruf E dikurang huruf F hasilnya huruf G. 

3.2.7 Membuat dan Merekapitulasi Faktur Pajak Keluaran Mall Tamini 

Square 

Faktur pajak keluaran adalah bukti pungutan pajak pertambahan nilai (PPN) 

yang dibuat oleh pelaku kena pajak (PKP) penjual atas penyerahan jasa kena 

pajak (JKP) atau barang kena pajak (BKP) kepada PKP pembeli. Tujuan dari 

membuat dan merekapitulasi faktur pajak keluaran adalah sebagai bukti bahwa 

Mall Tamini Square sebagai PKP sudah memungut pajak PPN dari tenant dan 

akan menyetorkan pajak tersebut ke negara. Selama magang, faktur pajak 

keluaran diunggah di coretax sebelum tanggal 15 bulan berikutnya dan dibuat 

setiap ada permintaan dari departemen piutang atau tenant. Berikut merupakan 

langkah-langkah membuat dan merekapitulsi faktur pajak keluaran Mall Tamini 

Square: 
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1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 175 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

2. Kemudian pilih menu “receivable”, pilih opsi “AR – report internal”, dan 

pilih opsi “debtors account (kartu piutang penyewa)”. 

 

Gambar 3. 176 Menu Receivable ke Debtor Account (Kartu Piutang Penyewa) 

3. Pada bagian atas “debtors account (kartu piutang penyewa)”, isi data untuk 

mencari tagihan tenant yang masih dalam bentuk proforma invoice (PINV). 

Proforma invoice (PINV) adalah invoice yang bersifat sementara yang 

diberikan kepada pembeli sebelum menyerahkan jasa/barang. Pada “debtor 

code from” diisi dengan kode nama tenant yaitu “SB00005-01”. Kemudian, 
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“currency” akan diisi dengan mata uang pembayaran yang digunakan tenant 

yaitu IDR. Pada bagian “journal category”, pilih opsi “all” dan pilih opsi 

“generate report”. 

 

Gambar 3. 177 Tampilan Debtor Account (Kartu Piutang Penyewa) 

 

Gambar 3. 178 Detil Tagihan Bulan Agsutus 2025 

Gambar 3.178 menunjukan “detil tagihan” tenant dengan debtor code 

“SB00005-01” pada bulan Agustus 2025. 

4. Tahap selanjutnya, pilih menu “receivable”, pilih opsi “invoice”, dan pilih 

opsi “invoice entry”. 
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Gambar 3. 179 Menu Receivable ke Invoice Entry 

5. Isi data untuk membuat invoice. Pada bagian atas invoice entry, diisi dengan 

sebagai berikut: 

1) Debtor code merupakan kode nama tenant, yaitu “SB000005-01” 

(PT Prima Usaha Era Mandiri). 

2) Running code merupakan jenis data, yaitu “INV”. 

3) Journal date merupakan tanggal pembuatan invoice, yaitu tanggal 

“1 Agustus 2025”. 

4) Description merupakan keterangan atas invoice, yaitu “IURAN 

PENGELOLAAN – SPECIALTY LOT No, SB-00000-05”. 

5) Currency merupakan mata uang pembayaran yang digunakan, yaitu 

“IDR”. 

6) Journal category merupakan jenis invoice yang dibuat, yaitu 

“direct”. 

Kemudian setelah mengisi data pada “invoice entry”, pilih opsi “save”. 
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Gambar 3. 180 Tampilan Invoice Entry 

 

Gambar 3. 181 Tampilan Invoice Detail 

Gambar 3.181 menunjukan “invoice detail” yang diisi dengan sebagai 

berikut: 

1) Trans type merupakan tipe transaksi invoice berdasarkan 

description, yaitu “IA03PTD”. 

2) Trans “amount” merupakan nominal atas jasa yang telah dijual 

kepada pembeli, yaitu “Rp 1,220,500”. 

3) Tax merupakan pajak yang dikenakan atas invoice, yaitu “2021” 

(tarif PPN 11%). 

Kemudian setelah mengisi data pada “invoice detail” bagian bawah pilih opsi 

“save”. 
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6. Tahap selanjutnya adalah mengambil data excel dari tarikan e-pro, yaitu 

data invoice yang telah dibuat sebelumnya. Pilih menu “receivable”, pilih 

opsi “tax batch”, dan pilih opsi “invoice export faktur pajak (coretax)”. 

 

Gambar 3. 182 Menu Receivable ke Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 

7. Pada bagian “invoice export faktur pajak (coretax)”, isi “debit date from” 

dan “to” yaitu “1 Agustus 2025 – 31 Agustus 2025”, selanjutnya pilih 

“download”. 

 

Gambar 3. 183 Hasil Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 



 

 

132 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 184 Tampilan Data Excel Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 

Gambar 3.184 menunjukan data excel faktur pajak keluaran dari e-pro, berikut 

adalah isi data excelnya: 

1. Baris merupakan no urut faktur pajak. 

2. Tanggal faktur merupakan tanggal terbentuknya faktur pajak 

keluaran berdasarkan invoice yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Kode transaksi merupakan jenis transaksi yang dilakukan oleh PKP, 

yaitu “04” (iuran pengelolaan,dana cadangan, dan listrik) dan “08” 

(air).  

4. Keterangan tambahan merupakan informasi tentang faktur pajak 

yang dibebaskan PPN terutama untuk kode transaski 08, yaitu “TD 

00510” (PPN dibebaskan berdasarkan PP Nomor 49 Tahun 2022). 

5. Referensi merupakan nomor invoice, yaitu 

“INV/O11/08/25/*****”. 

6. Cap fasilitas merupakan keterangan faktur pajak atas penyerahan 

barang atau jasa kena pajak yang tidak dipungut PPN hanya untuk 

kode transaksi 08, yaitu “TD 01110” (untuk BKP tertentu yang 

bersifat strategis berupa anode slime). 

7. ID TKU Penjual merupakan nomor identitas PKP milik Mall Tamini 

Square yang berjumlah 22 digit, yaitu “0755078039008000000000”. 
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8. NPWP/NIK pembeli merupakan nomor identitas setiap pembeli 

yang berjumlah 16 digit. 

9. Jenis ID pembeli merupakan keterangan atas kategori pembeli ,yaitu 

“TIN” (perseroan terbatas/persekutuan komanditer) atau “Other 

ID” (perorangan). 

10. Negara pembeli merupakan domisili pembeli yaitu “IDN”. 

11. Nomor dokumen pembeli merupakan dokumen bagi pembeli yang 

menggunakan kartu tanda penduduk (KTP) sebagai nomor identitas. 

12. Nama pembeli merupakan identitas pembeli.  

13. Alamat pembeli merupakan lokasi tempat tinggal atau lokasi 

perusahaan beroperasi.  

14. ID TKU pembeli merupakan nomor identitas pembeli yang 

berjumlah 22 digit bagi jenis ID “TIN” dan 6 digit bagi jenis ID 

“Other ID”. 

8. Tahap selanjutnya, masukan kata sandi untuk log in dengan ID pengguna 

yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 185 Tampilan Log In Coretax 
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9. Selanjutnya, memilih menu “e-faktur” 

 

Gambar 3. 186 Tampilan Halaman Depan Coretax 

10. Tapa selanjutnya, Pilih menu “pajak keluaran” dan pilih “masa pajak” bulan 

Agustus, kemudian pilih “logo refresh”. 

 

Gambar 3. 187 Tampilan Menu E-Faktur Bagian Pajak Keluaran 

11. Kemudian, pilih “logo excel” untuk mengunduh data faktur pajak keluaran 

yang ada di coretax. 
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Gambar 3. 188 Tampilan Menu Pajak Keluaran Setelah Refresh 

 

Gambar 3. 189 Hasil Data Excel Faktur Pajak Keluaran Coretax 

Gambar 3.189 menunjukan data excel faktur pajak di coretax yang sudah 

“approved” dan akan dibandingkan dengan data excel faktur pajak keluaran 

dari e-pro. 

12. Mengecek faktur pajak keluaran yang belum diunggah di coretax dengan 

menggunakan rumus vlookup di excel.  

 

Gambar 3. 190 Tampilan Rumus Vlookup di Data Excel Faktur Pajak Keluaran 

Gambar 3.189 menunjukan penggunaan rumus vlookup antara antara data 

excel faktur pajak keluaran dari e-pro dengan yang dari coretax untuk 

mencari invoice yang harus diunggah ke coretax. Hasil dari rumus tersebut 
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adalah huruf A menampilkan “#N/A” artinya invoice dengan “referensi” 

INV/O11/08/25/000391 belum diunggah ke coretax, sedangkan huruf B 

menampilakan “INV/O11/08/25/000005 “artinya invoice tersebut sudah 

diunggah ke coretax. 

13. Mengecek data excel faktur pajak keluaran dari e-pro detail faktur pajak di 

excel.  

 

Gambar 3. 191 Tampilan Data Excel Detail Pajak 

Gambar 3.191 menunjukan data excel detail faktur pajak keluaran yang berisi 

informasi sebagai berikut: 

1) Baris merupakan no urut faktur pajak 

2) Barang/jasa merupakan kategori atas invoice yang dibuat, yaitu “B” 

(jasa). 

3) Kode barang jasa merupakan identitas jenis barang/jasa yang dijual, 

yaitu “000000”. 

4) Nama barang jasa merupakan keterangan invoice yang dibuat 

sebelumnya. 

5) Nama satuan ukur merupakan satuan atas barang/jasa yang dijual, 

yaitu “UM 00333” (lainnya). 

6) Harga satuan merupakan nominal atas jasa yang diberikan ke 

pembeli sesuai dengan invoice yang dibuat sebelumnya. 

7) Jumlah barang jasa merupakan total jasa yang telah dijual ke 

pembeli, yaitu “1”. 

8) DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan nilai dasar yang 

digunakan untuk menghitung pajak terutang dengan nominal yang 

sama dengan harga satuan. 
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9) DPP nilai lain merupakan nilai dasar dalam perhitungan PPN 

atas penyerahan jasa selain barang mewah sebesar 11/12 dari 

DPP. 

10) Tarif PPN merupakan dasar pajak yang dikenakan atas jasa 

kena pajak kepada pembeli menggunakan tarif 11%. 

11) PPN merupakan hasil nominal DPP yang telah dikalikan 

dengan tarif PPN 11%. 

14. Meminta departemen piutang untuk melakukan credit note pada invoice 

yang masih menggunakan tarif PPN 10% seperti pada huruf B. 

 

Gambar 3. 192 Tampilan Perhitungan DPP Nilai Lian dan PPN 

15. Setelah invoice di credit note oleh departemen piutang, maka invoice harus 

dicek kembali dengan memilih menu “receivable”, pilih opsi “AR – report 

internal”, dan pilih opsi “invoice (direct) allocation”.  

 

Gambar 3. 193 Menu Receivable ke Invoice (Direct) Allocation 
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16. Pada bagian atas “invoice direct allocation”, isi data untuk mencari invoice 

yang telah credit note, pada bagian atas masukan no invoice di “invoice no 

form”, selanjutnya pilih opsi “generate report”.  

 

Gambar 3. 194 Tampilan Invoice (Direct) Allocation 

 

Gambar 3. 195 Tampilan Invoice Bagian Kiri 

 

Gambar 3. 196 Tampilan Invoice Bagian Kanan 

Gambar 3.196 menunjukan invoice yang sudah si credit note,huruf A bagian 

“OR/alloc/CN no” telah muncul credit note no yaitu CN/O11/08/25/00011. 

17. Membuka aplikasi konverter excel to XML untuk mengubah data excel 

menjadi data XML.  
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Gambar 3. 197 Tampilan Aplikasi Converter XML 

Gambar 3.197 menunjukan penggunakan aplikasi “converter XML” untuk 

mengubah data excel menjadi XML. Kemudian, pilih opsi “browse” untuk 

memilih data excel faktur pajak keluaran sebelumnya yang telah di cek dan 

pilih opsi “simpan” dan pilih opsi “faktur pajak keluaran”. 

18. Selanjutnya di coretax pada bagian menu “impor data”, pilih opsi “pilih file” 

untuk mengunggah data XML ke coretax.  

 

Gambar 3. 198 Cara Mengunggah Data XML ke Coretax 
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19. Tahap selanjutnya, pilih logo “excel” untuk mengunduh data faktur pajak 

keluaran sebelumnya diunggah. 

 

Gambar 3. 199 Tampilan Coretax Setelah Unggah Data Excel 

 

Gambar 3. 200 Hasil Data Excel yang Berhasil Diunggah 

20. Meminta data VAT out dan data name clearance bulan Agustus 2025 – 

September 2025 di e-pro kepada supervisor. 
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Gambar 3. 201 Data Excel Vat Out 

 

Gambar 3. 202 Data Excel Name Clearance 

21. Membandingkan antara data VAT out dan name clearance yang diberikan 

supervisor dengan data faktur pajak keluaran di excel yang telah diunggah.  

 

Gambar 3. 203 Perbandingan Tanggal Antara Data E-Pro dan Data Coretax 

Gambar 3.203 menunjukan perbandingan kolom “tanggal” invoice 

antara huruf A dan huruf B, jika hasil nya “-“ artinya tanggal sama. 

Sedangkan, jika hasil nya terdapat selisih artinya tanggal berbeda. 
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Gambar 3. 204 Perbandingan Referensi Antara Data E-Pro dan Data Coretax 

Gambar 3.204 menunjukan perbandingan kolom “referensi” invoice 

antara huruf C dan huruf D, jika hasil nya “-“ artinya referensi sama. 

Sedangkan, jika hasil nya terdapat selisih artinya referensi berbeda.  

 

Gambar 3. 205 Perbandingan PPN Antara Data E-Pro dan Data Coretax 

Gambar 3.205 menunjukan perbandingan kolom nilai “PPN” antara 

huruf E dan huruf F, jika nominal nya sama artinya invoice 

menggunakan tarif 11%. Sedangkan, jika terdapat selisih artinya 

invoice terebut harus di credit note karena masih menggunakan tarif 

10%. 

 

22. Mengajukan data excel faktur pajak keluaran yang memiliki status 

“created” kepada head office departemen Pajak untuk diproses lebih lanjut 

melalui email kantor. 

 

Gambar 3. 206 Tampilan Request Upload Faktur Pajak Keluaran di Excel 
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23. Mengunduh faktur pajak keluaran yang diminta departemen piutang atau 

tenant. 

 

Gambar 3. 207 Tampilan Faktur Pajak Keluaran Mall Tamini Square 
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3.2.7.1 Membuat dan Merekapitulasi Faktur Pajak Keluaran PT Cahaya 

Megah Nusantara 

Faktur pajak keluaran adalah bukti pungutan pajak pertambahan nilai (PPN) 

yang dibuat oleh pelaku kena pajak (PKP) penjual atas penyerahan jasa kena 

pajak (JKP) atau barang kena pajak (BKP) kepada PKP pembeli. Tujuan dari 

membuat dan merekapitulasi faktur pajak keluaran adalah sebagai bukti bahwa 

PT Cahaya Megah Nusanatara sebagai PKP sudah memungut pajak PPN dari 

tenant dan akan menyetorkan pajak tersebut ke negara. Selama magang, faktur 

pajak keluaran diunggah di coretax sebelum tanggal 15 bulan berikutnya dan 

dibuat setiap ada permintaan dari departemen piutang atau tenant. Berikut 

merupakan langkah-langkah membuat dan merekapitulsi faktur pajak keluaran 

PT Cahaya Megah Nusantara: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 208 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

2. Tahap selanjutnya adalah mengambil data excel dari tarikan e-pro, yaitu 

data invoice yang telah dibuat sebelumnya. Pilih menu “receivable”, pilih 

opsi “tax batch”, dan pilih opsi “invoice export faktur pajak (coretax)”. 
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Gambar 3. 209 Menu Receivable ke Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 

 

3. Pada bagian “invoice export faktur pajak (coretax)”, isi “debit date from” 

dan “to” yaitu “1 September 2025 – 30 September 2025”, selanjutnya pilih 

“download”. 

 

Gambar 3. 210 Hasil Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 

Pada bagian “invoice export faktur pajak (coretax)”, isi “debit date from” 

dan “to” yaitu 1 September 2025 – 30 September 2025, selanjutnya pilih 

“download”. 

4. Setelah memilih “download”, maka akan muncul data excel berisi 

informasi faktur pajak. 
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Gambar 3. 211 Tampilan Data Excel Invoice Export Faktur Pajak (Coretax) 

Gambar 3.211 menunjukan data excel faktur pajak keluaran dari e-pro, 

berikut adalah isi data excelnya: 

1. Baris merupakan no urut faktur pajak. 

2. Tanggal faktur merupakan tanggal terbentuknya faktur pajak 

keluaran berdasarkan invoice yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Kode transaksi merupakan jenis transaksi yang dilakukan oleh PKP, 

yaitu “04” (iuran pengelolaan,dana Cadangan, dan listrik) dan 08 

(air).  

4. Keterangan tambahan merupakan informasi tentang faktur pajak 

yang dibebaskan PPN terutama untuk kode transaski 08, yaitu “TD 

00510” (PPN dibebaskan berdasarkan PP Nomor 49 Tahun 2022). 

5. Referensi merupakan nomor invoice, yaitu 

“INV/TMS/09/25/*****”. 

6. Cap fasilitas merupakan keterangan faktur pajak atas penyerahan 

barang atau jasa kena pajak yang tidak dipungut PPN hanya untuk 

kode transaksi “08”, yaitu “TD 01110” (untuk BKP tertentu yang 

bersifat strategis berupa anode slime). 
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7. ID TKU Penjual merupakan nomor identitas PKP milik PT cahaya 

Megah Nusantara yang berjumlah 22 digit, yaitu 

“03149085560050000000000”. 

8. NPWP/NIK pembeli merupakan nomor identitas setiap pembeli 

yang berjumlah 16 digit. 

9. Jenis ID pembeli merupakan keterangan atas kategori pembeli ,yaitu 

“TIN” (perseroan terbatas/persekutuan komanditer) atau “Other 

ID” (perorangan). 

10. Negara pembeli merupakan domisili pembeli, yaitu “IDN”. 

11. Nomor dokumen pembeli merupakan dokumen bagi pembeli yang 

menggunakan kartu tanda penduduk (KTP) sebagai nomor identitas. 

12. Nama pembeli merupakan identitas pembeli.  

13. Alamat pembeli merupakan lokasi tempat tinggal atau lokasi 

perusahaan beroperasi.  

14. ID TKU pembeli merupakan nomor identitas pembeli yang 

berjumlah 22 digit bagi jenis ID “TIN” dan 6 digit bagi jenis ID 

“Other ID”. 

5. Tahap selanjutnya, masukan kata sandi untuk log in dengan ID pengguna 

yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 212 Tampilan Log In Coretax  
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6. Selanjutnya, memilih menu “e-faktur” 

 

Gambar 3. 213 Tampilan Halaman Depan Coretax 

7. Tahap selanjutnya, Pilih menu “pajak keluaran” dan pilih “masa pajak” 

bulan September, kemudian pilih “logo refresh”. 

 

Gambar 3. 214 Tampilan Menu E-Faktur Bagian Pajak Keluaran 

8. Kemudian, pilih “logo excel” untuk mengunduh data faktur pajak keluaran 

yang ada di coretax. 
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Gambar 3. 215 Tampilan Menu Pajak Keluaran Setelah Refresh 

 

Gambar 3. 216 Hasil Data Excel Faktur Pajak Keluaran Coretax 

9. Mengecek faktur pajak keluaran yang belum ada di coretax menggunakan 

rumus vlookup di excel.  

 

Gambar 3. 217 Tampilan Rumus Vlookup di Data Excel Faktur Pajak Keluaran 
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Gambar 3.217 menunjukan penggunaan rumus vlookup antara data excel 

faktur pajak keluaran dari e-pro dengan yang dari coretax untuk mencari 

invoice yang harus diunggah ke coretax. Hasil dari rumus tersebut adalah 

huruf A menampilkan “#N/A” artinya invoice dengan “referensi” 

INV/TMS/09/25/000001 belum diunggah ke coretax ,sedangkan huruf B 

menampilakan “INV/TMS/09/25/000003“artinya invoice tersebut sudah 

diunggah ke coretax. 

10. Mengecek detail faktur pajak di excel. Berikut adalah tampilan 

detail faktur pajak: 

 

Gambar 3. 218 Tampilan Data Excel Detail Pajak 

Gambar 3.218 menunjukkan tampilan detail faktur pajak yang berisi sebagai berikut: 

1) Baris merupakan no urut faktur pajak 

2) Barang/jasa merupakan kategori atas invoice yang dibuat, yaitu “B” 

(jasa). 

3) Kode barang jasa merupakan identitas jenis barang/jasa yang dijual, 

yaitu “000000”. 

4) Nama barang jasa merupakan keterangan invoice yang dibuat 

sebelumnya. 

5) Nama satuan ukur merupakan satuan atas barang/jasa yang dijual, 

yaitu “UM 00333” (lainnya). 

6) Harga satuan merupakan nominal atas jasa yang diberikan ke 

pembeli sesuai dengan invoice yang dibuat sebelumnya. 
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7) Jumlah barang jasa merupakan total jasa yang telah dijual ke 

pembeli, yaitu “1”. 

8) DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan nilai dasar yang 

digunakan untuk menghitung pajak terutang dengan nominal yang 

sama dengan harga satuan. 

9) DPP nilai lain merupakan nilai dasar dalam perhitungan PPN atas 

penyerahan jasa selain barang mewah sebesar 11/12 dari DPP. 

10) Tarif PPN merupakan dasar pajak yang dikenakan atas jasa kena 

pajak kepada pembeli menggunakan tarif 11%. 

11) PPN merupakan hasil nominal DPP yang telah dikalikan dengan tarif 

PPN 11%. 

11. Mememinta departemen piutang untuk melakukan credit note pada invoice 

yang masih menggunakan tarif PPN 10% seperti pada huruf B. 

 

Gambar 3. 219 Tampilan Perhitungan DPP Nilai Lian dan PPN 

12. Selanjutnya, membuka website nextcloud PT Cahaya Megah Nusantara, 

pilih menu “baru” dan pilih opsi “unggah berkas” untuk mengunggah excel 

faktur pajak keluaran nya dan file list of detail discount yang diberikan oleh 

supervisor. Kemudian, meminta konsultan pajak milik PT Cahaya Megah 

Nusantara untuk memproses lebih lanjut faktur pajak keluaran yang 

diunggah. 
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Gambar 3. 220 Tampilan Nexloudt PT Cahaya Megah Nusantara 

13. Mengunduh faktur pajak keluaran yang diminta departemen piutang atau 

tenant. 
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Gambar 3. 221 Tampilan Faktur Pajak Keluaran PT Cahaya Megah Nusantara 
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3.2.8 Rekapitulasi Faktur Pajak Masukan Mall Tamini Square 

Faktur pajak masukan adalah bukti pungutan pajak pertambahan nilai (PPN) 

yang dibuat oleh pelaku kena pajak (PKP) pembeli atas perolehan jasa kena 

pajak (JKP) atau barang kena pajak (BKP) dari PKP penjual.Faktur pajak 

masukan dapat dikreditkan paling lama 3 masa pajak setelah berakhirnya masa 

pajak. Tujuan dari rekapitulasi faktur pajak masukan adalah sebagai kredit pajak 

bagi PKP pembeli dari sisa pajak PPN yang terutang.Selama magang 

faktur,faktur pajak masukan dikreditkan setiap sebelum akhir periode pajak. 

Berikut langkah-langkap rekapitulasi faktur pajak masukan Mall Tamini Square: 

1. Membuka website coretax, kemudian masukan kata sandi untuk log in 

dengan ID pengguna yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 222 Tampilan Log In Coretax 
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2. Selanjutnya, memilih menu “e-faktur” 

 

Gambar 3. 223 Tampilan Halaman Depan Coretax 

3. Tahap selanjutnya, pilih menu “pajak masukan” dan pilih “masa pajak” 

bulan Januari - Agustus, kemudian pilih “logo refresh” 

 

Gambar 3. 224 Tampilan Menu E-Faktur Bagian Pajak Masukan 

4. Kemudian, plilih opsi pilih “logo excel” untuk mengunduh data faktur pajak 

masukan masa pajak Januari - Agustus.  
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Gambar 3. 225 Tampilan Menu Pajak Masukan Setelah Refresh 

 

Gambar 3. 226 Hasil Data Excel Faktur Pajak MasukaCoretax 

5. Meminta data VAT in bulan Agustus 2025 di e-pro kepada supervisor 
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Gambar 3. 227 Data Excel Vat In 

6. Membandingkan data VAT in dengan data excel faktur pajak masukan dari 

coretax untuk mencari faktur pajak masukan yang belum dikreditkan   

 

Gambar 3. 228 Perbandingan Antara Data E-Pro dan Data Coretax 

Gambar 3.228 menunjukan faktur pajak masukan yang harus dikreditkan adalah 

faktur pajak masukan 3 masa pajak setelah berakhirnya masa pajak, yaitu faktur 

pajak masukan masa pajak Mei – Juli. 

7. Mengajukan data excel faktur pajak masukan status faktur “approved” 

kepada head ofice departemen pajak untuk dikreditkan melalui email 

kantor. 

 

Gambar 3. 229 Tampilan Request Upload Faktur Pajak Masukan di Excel 
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3.2.9 Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN Mall Tamini Square 

di Coretax 

Surat Pemberitahuan (SPT) masa PPN adalah fomulir yang digunakan PKP 

untuk melaporkan hasil perhitungan PPN yang terutang pada suatu masa pajak. 

Tujuan dari pembuatan SPT masa PPN adalah untuk melaporkan pengkreditan 

pajak masukan dan pajak keluaran. Selama magang, SPT masa PPN dilaporkan 

sebelum akhir periode pajak. Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat 

SPT masa PPN Mall Tamini Square di coretax:  

1. Membuka website coretax, kemudian masukan kata sandi untuk log in 

dengan ID pengguna yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 230 Tampilan Log In Coretax 
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2. Selanjutnya, memilih menu “e-faktur” 

 

Gambar 3. 231 Tampilan Halaman Depan Coretax 

3. Tapa selanjutnya, Pilih menu “pajak keluaran” dan pilih “masa pajak” bulan 

Agustus, kemudian pilih “logo refresh”. 

 

Gambar 3. 232 Tampilan Menu E-Faktur Bagian Pajak Keluaran 
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4. Kemudian, pilih “logo excel” untuk mengunduh data faktur pajak keluaran 

yang ada di coretax. 

 

Gambar 3. 233 Tampilan Menu Pajak Keluaran Setelah Refresh 

 

Gambar 3. 234 Hasil Data Excel Faktur Pajak Keluaran di Coretax 

5. Tahap selanjutnya, Pilih menu “pajak masukan” dan pilih “masa pajak” 

bulan Januari - Agustus, kemudian pilih “logo refresh” 

 

Gambar 3. 235  Tampilan Menu E-Faktur Bagian Pajak Masukan 
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6. Kemudian, plilih opsi pilih “logo excel” untuk mengunduh data faktur pajak 

masukan masa pajak Januari - Agustus.  

 

Gambar 3. 236 Tampilan Menu Pajak Masukan Setelah Refresh 

 

Gambar 3. 237 Hasil Data Excel Faktur Pajak Masukan Coretax 

7. Selanjutnya, melakukan “filter” pada kolom “masa pajak pengkreditkan” 

data faktur pajak masukan coretax.    

 

Gambar 3. 238 Hasil Filter Data Excel Faktur Pajak Masukan 
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8. Memisahkan pajak keluaran dengan kode transaksi “04” dan “08”. 

 

Gambar 3. 239 Hasil Pajak Keluaan yang Dipisah Berdasarkan Kode Transaksi 

Gambar 3.239 menunjukan pajak keluaran yang dipisahkan berdasarkan 

kode transaksinya karena menurut PP Nomor 49 Tahun 2022 dijelaskan 

bahwa air bersih dibebaskan dari PPN. Oleh karena itu, pajak keluaran 

dengan kode transaksi kode “08” tidak termasuk dalam perhitungan SPT 

masa PPN. 

9. Menghitung kurang/lebih bayar PPN untuk pelaporan SPT masa PPN bulan 

Agustus di excel.  
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Gambar 3. 240 Hasil Total PPN Pajak Keluaran   

 

Gambar 3. 241 Hasil Total PPN Pajak Masukan 

 

Gambar 3. 242 Hasil Kurang Bayar PPN Periode Agustus 2025 

Gambar 3.242 menunjukan hasil kurang bayar PPN karena pajak keluaran 

lebih besar dibandingkan pajak masukan pada periode Agustus 2025. 
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10. Tahap selanjutnya, pilih menu “surat pemberitahuan (SPT)”, dan pilih opsi 

“surat pemberitahuan (SPT)”. 

 

Gambar 3. 243 Menu Surat Pemberitahuan (SPT)  

11. Mengisi fomulir Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak PPN dengan 

nominal yang telah dihitung di excel sebelumnya. 

 

Gambar 3. 244 Pengisian Halaman Surat Pemberitahuan Masa PPN 
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12. Mengunduh SPT masa PPN bulan Agustus 2025 yang diberikan oleh head 

office departemen pajak. 

 

Gambar 3. 245 Tampilan SPT Masa PPN Agsustus 2025 
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3.2.10 Membuat Kode Billing PPh Pasal 21,23,4 Ayat 2 dan 25 Mall Tamini 

Square di Coretax 

Kode billing adalah kode pembayaran yang diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak saat wajib pajak melakukan pembayaran atas pajak penghasilan 

dan pajak pertambahan nilai. Tujuan dari membuat kode billing adalah agar 

wajib pajak mendapatkan Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) sebagai 

bukti bahwa pajak penghasilan sudah dilunasi dan dapat membuat surat 

pemberitahuan tanpa kendala. Selama magang, jenis SPT masa PPh yang 

dilaporkan adalah PPh pasal 21, 23, 4 ayat 2, dan 25. Berikut adalah langkah-

langkah dalam membuat kode billing PPh pasal 21,23,4 ayat 2 dan 25 Mall 

Tamini Square di Coretax:  

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 246 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 

 

 

 

 

 



 

 

167 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

2. Meminta data data PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, dan PPh pasal 

4 ayat 2 di e-pro kepada supervisor. 

 

Gambar 3. 247 Data Excel PPh Pasal 21  

 

Gambar 3. 248 Data Excel PPh Pasal 23 

 

Gambar 3. 249 Data Excel PPh Pasal 4 Ayat 2 
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Gambar 3. 250 Data Excel PPh Pasal 25 

3. Selanjutnya, gabungkan data PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 25, dan 

PPh pasal 4 ayat 2 yang diberikan oleh supervisor menjadi satu excel. 

 

Gambar 3. 251 Hasil Penggabungan Data PPh Pasal 21,23,4 Ayat 2, dan 25 

Gambar 3.251 menunjukan data gabungan PPh. Setelah data excel 

digabungkan, data tersebut diberikan kepada head office departemen pajak 

untuk memproses kode billing PPh 21, PPh 23 dan PPh 4 ayat 2. 
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4. Membuka website coretax, kemudian masukan kata sandi untuk log in 

dengan ID pengguna yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 252 Tampilan Log In Coretax 

5. Kemudian pilih menu “pembayaran” dan pilih opsi “layanan mandiri kode 

billing”. 

 

Gambar 3. 253 Tampilan Halaman Depan Coretax 
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6.  Selanjutnya pilih opsi “lanjut” 

 

Gambar 3. 254 Layanan Mandiri Kode Billing Halaman 1 

7.  Pada bagian KAP-KJS, pilih opsi “41126-100 PPh Pasal 25/29 Badan – 

Masa” dan pilih “Periode dan Tahun Pajak”, yaitu September 2025. 

 

Gambar 3. 255 Layanan Mandiri Kode Billing Halaman 2 

 

8.  Kemudian isi bagian “Jumlah” dengan nominal yang sama dengan Gambar 

3.251, yaitu sebesar “Rp 3,652,140”. Tahap selanjutnya, pilih opsi “unduh 

kode billing” untuk mendapatkan kode billing PPh pasal 25. 
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Gambar 3. 256 Layanan Mandiri Kode Billing Halaman 3 

9. Berikut merupakan kode billing PPh pasal 21, pasal 23, pasal 4 ayat 2, dan 

pasal 25. 
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Gambar 3. 257 Tampilan Kode Billing PPh Pasal 21 
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Gambar 3. 258 Tampilan Kode Billing PPh Pasal 23 & PPh Pasal 4 Ayat 2 
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Gambar 3. 259 Tampilan Kode Billing PPh Pasal 25 
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3.2.11 Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Unifikasi Mall 

Tamini Square di Coretax 

Surat pemberitahuan (SPT) masa PPh adalah laporan tentang penghasilan 

dan kewajiban yang wajib dilaporkan oleh pemotong pajak setiap bulan. Tujuan 

dari membuat pajak bulanan SPT masa PPh adalah untuk memberikan gambaran 

penghasilan milik PKP pada periode tertentu dan agar pemerintah dapat lebih 

efektif dalam memantau penerimaan pajak. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh unifikasi Mall Tamini 

Suqare di Coretax: 

1. Membuka website e-pro, kemudian masukan username dan password untuk 

log in yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 260 Tampilan Log In Apliaksi E-Pro 
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2. Meminta data excel dari tarikan aplikasi e-pro yaitu data PPh pasal 4 ayat 2 

setor sendiri kepada supervisor. 

 

Gambar 3. 261 Data Excel PPh Pasal 4 Ayat 2 Setor Sendiri  

3. Membuka website coretax, kemudian masukan kata sandi untuk log in 

dengan ID pengguna yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 262 Tampilan Log In Coretax 
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4. Selanjutnya, memilih menu “e-bupot” dan pilih opsi “penyetoran sendiri”. 

 

Gambar 3. 263 Tampilan Halaman Depan Coretax 

5. Kemudian, pilih masa pajak “September 2025” dan pilih opsi “create 

eBupot SP”. 

 

Gambar 3. 264 Tampilan Menu E-Bupot Penyetoran Sendiri 
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6. Mengisi Fomulir e-bupot setor sendiri. 

 

Gambar 3. 265 Fomulir E-Bupot Setor Sendiri 

Gambar 3.265 menunjukan fomulir yang harus diisi, sebagai berikut: 

1) Masa pajak merupakan bulan bupot dibuat yaitu “September 2025”. 

2) Fasilitas pajak yang dimiliki oleh penerima penghasilan merupakan 

keringanan yang didapatkan dari pemungut pajak, yaitu “tanpa 

fasilitas”. 

3) Nama objek pajak merupakan sesuatu yang dikenakan pajak, yaitu 

“persewaan tanah dan/atau bangunan”. 

4) Dasar pengenaan pajak (Rp) merupakan nilai dasar dalam 

perhitungan PPh, yaitu sebesar “Rp 126,794,346”. 

5) Pajak Penghasilan (Rp) merupakan pajak yang dikenakan atas 

penghasilan yang didapatkan dengan tarif 10%, yaitu sebesar “Rp 

12,679,435”. 
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6) Jenis dokumen adalah dokumen pendukung yang digunakan, yaitu 

“surat tagihan”. 

7) Nomor dokumen merupakan nomor yang tertera pada jenis 

dokumen, yaitu “-“. 

8) Tanggal dokumen merupakan tanggal dokumen pendukung yang 

dibuat, yaitu “30 September 2025” 

9) Nomor Identitas Sub Unit Organisasi (NITKU) merupakan NPWP 

milik yang memungut pajak, “075507803900800000000”. 

Kemudian, pilih opsi “submit” setelah semua bagian terisi. 

7. Setelah melakukan pembayaran terhadap kode billing oleh departemen 

piutang, maka head office departemen pajak memberikan surat 

pemberitahuan PPh unifikasi. 
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Gambar 3. 266 Tampilan Surat Pemberitahuan Masa PPh Unifikasi 



 

 

181 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 267 Tampilan Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal 21/26 

 

 

 

 



 

 

182 
Laporan Kerja Magang…, Wincent Geovany, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.2.12 Membuat Bukti Potong (Bupot) Unifikasi PPh Mall Tamini Square di 

Coretax 

Bukti Potong (Bupot) adalah fomulir yang dibuat oleh pihak yang 

memungut pajak sebagai bukti telah memotong pajak. Tujuan dari pembuatan 

Bupot adalah sebagai bukti bahwa pemotongan pajak telah dilakukan dan 

digunakan untuk pelaporan SPT tahunan PPh. Selama magang, bupot yang 

dibuat adalah bupot PPh pasal 23 atas jasa pengolaan parkir milik PT Sky 

Parking Utama. Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat bupot 

unifkikasi: 

1. Meminta dokumen pendukung kepada ke departemen piutang usaha dan 

departemen utang usaha, yaitu dokumen account payable voucher, invoice, 

dan faktur pajak.  
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Gambar 3. 268 Account Payable Voucher PT SKY Parking Utama 
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Gambar 3. 269 Invoice PT SKY Paking Utama 
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Gambar 3. 270 Faktur Pajak PT SKY Parking Utama 
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2. Membuka website coretax, kemudian masukan kata sandi untuk log in 

dengan ID pengguna yang diberikan supervisor. 

 

Gambar 3. 271 Tampilan Log In Coretax 

3. Kemudian pilih menu “e bupot” dan pilih opsi “BPPU”. 

 

Gambar 3. 272 Tampilan Halaman Depan Coretax 
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4.  Selanjutnya, pilih opsi”create ebupot BPU”. 

 

Gambar 3. 273 Tampilan Halaman E-Bupot BPU 

5. Mengisi Fomulir e-bupot BPU. 
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Gambar 3. 274 Tampilan Fomulir E-Bupot BPU 

Gambar 3.274 menunjukan fomulir yang harus diisi, sebagai berikut: 

1. Masa pajak merupakan bulan bupot dibuat yaitu “September 2025”. 

2. NPWP penjual merupakan nomor identitas setiap penjual yang 

terdiri dari 16 digit yaitu “0824350637852000”. 

3. Nomor Identitas Subunit Organisasi Penerima Penghasilan 

merupakan identitas yang diberikan kepada Subunit Organisasi 

sebagai alat verifikasi dalam transaksi elektronik dengan Direktorat 

Jenderal Pajak, yaitu “0824350637852000000000 – SKY 

PARKING UTAMA” 

4. Fasilitas pajak merupakan keringanan yang didapatkan dari 

pemungut pajak, yaitu “tanpa fasilitas” 
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5. Nama objek pajak merupakan suatu objek pajak tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima oleh PKP, yaitu “Jasa 

Pengelolaan Parkir”. 

6. Dasar pengenaan pajak (Rp) merupakan nominal atas objek pajak 

diperoleh, yaitu sebesar “Rp56,360,000” 

7. Pajak penghasilan (Rp) merupakan pajak yang dikenakan atas dasar 

pengenaan pajak, yaitu “Rp 1,1127,200” 

8. Jenis dokumen merupakan dokumen pendukung yang menjadi dasar 

atas pemotongan pajak dilakukan, yaitu “faktur pajak”.   

9. Nomor dokumen merupakan nomor unik pada dokumen pendukung 

yang digunakan atas pemotongan pajak, yatiu 

“04503106366520000”. 

10. Tanggal dokumen merupakan tanggal dokumen pendukung yang 

dibuat, yaitu “06-04-2025”. 

11. Nomor Identitas Sub Unit Organisasi (NITKU) merupakan NPWP 

milik yang memungut pajak, “075507803900800000000”. 

Kemudian pilih opsi “submit” 

6. Mengunduh fomulir e-bupot yang telah di submit. 
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Gambar 3. 275 Tampilan Bukti Potong PPh 23 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

1. Saat membuat faktur pajak, kendala yang dialami yakni terdapat kesalahan 

pembuatan invoice dengan tarif PPN yang digunakan adalah 10% oleh 

departemen leasing dan engineering dan membutuhkan waktu yang lama 

untuk memproses invoice yang dibutuhkan, sehingga faktur pajak tidak dapat 

dibuat dan tenant yang membutuhkan faktur pajak menjadi terhambat. 

2. Koneksi internet yang digunakan di kantor terkadang mengalami kendala, 

sehingga dapat menghambat pekerjaan karena aplikasi milik perusahaan tidak 

dapat digunakan untuk menarik data ataupun melakukan kerjaan lain yang 

menggunakan aplikasi perusahaan. 

3. Komputer yang digunakan mengalami ganguan teknis, seperti lambat dan 

tidak dapat terhubung dengan wifi, sehingga menghambat efisiensi kerja. 

4. Pada pekerjaan pendataan unit yang disewakan dan pembuatan bukti potong 

unifikasi PPh terdapat kendala yakni dokumen yang diberikan tidak lengkap, 

sehingga harus menunggu departemen tertentu untuk mencari dokumen yang 

dibutuhkan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kerja magang sebagian besar 

adalah koneksi internet perusahaan. Oleh karena itu, solusi yang dapat 

diusulkan kepada perusahaan yakni menyediakan back up koneksi internet, 

sehingga jika koneksi internet yang pertama mengalami kendala, maka dapat 

menggunakan koneksi internet kedua. Dengan koneksi internet yang tidak 

memadai dapat menghambat pekerjaan. Perusahaan perlu mengevaluasi terkait 

pergantian koneksi internet yang lebih stabil. Berikut beberapa solusi yang 

dapat diajukan, beserta manfaatnya berupa asumsi penghematan yang dapat 

diperoleh oleh perusahaan. 

1. Perusahaan dapat mengevaluasi SOP (Standard Operating Procedure) 

terkait pembuatan invoice, untuk mencari tahu prosedur mana yang kurang 

efektif dan menambah prosedur ke departemen tertentu agar pembuatan 

invoice dapat lebih cepat. 
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2. Perusahaan dapat mengganti router internet baru kepada petugas layanan 

internet atau memasang kabel ethernet dengan harga sekitar Rp 12,000/ 5m 

pada setiap komputer agar internet yang digunakan menjadi stabil. Hal 

tersebut dapat menjadi pertimbangan perusahaan karena riisko yang timbul 

diakibatkan oleh koneksi internet yang tidak stabil. 

3. Perusahaan dapat mengganti komponen komputer, seperti SSD (Solid State 

Drive) dengan harga sekitar Rp 3,500,000/512 GB atau RAM (Random 

Acces Memory) dengan harga sekitar Rp 2,350,000/2,500 Mbs. Hal tersebut 

dapat dipertimbangkan, dengan mengganti komponen komputer dengan 

kualitas standar dapat meningkatkan efisiensi kerja terutama dalam 

mengolah data yang banyak. 

4. Perusahaan dapat melakukan reminder dan meningkatkan komunikasi 

kepada departemen terkait, untuk mempersiapkan dokumen yang 

dibutuhkan di hari sebelumnya. Perusahaan juga dapat mengirim dokumen 

yang dibutuhkan secara online, agar dokumen lebih mudah untuk dicari dan 

terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


